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ABSTRAK 

 
RIZALDI, 2022, UJI AKTIVITAS DAYA INGAT EKSTRAK 

BUAH JAMBU BIJI MERAH (Psidium guajava Linn) PADA 

MENCIT GALUR BALB/C (Mus musculus) DENGAN METODE 

RADIAL ARM MAZE, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. 

apt. Gunawan Pamudji Widodo, M. Si dan apt. Ghani Nurfiana 

Fadma Sari, M. Farm. 

 

 Buah jambu biji merah memiliki senyawa antioksidan seperti 

flavonoid dan vitamin C yang berpotensi menangkal radikal bebas 

penyebab penurunan daya ingat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak buah jambu biji merah dan 

dosis efektif untuk mempengaruhi daya ingat dari mencit galur balb/c 

yang diinduksi dengan etanol 10%. 

 Ekstraksi buah jambu biji merah dilakukan dengan 

menggunakan pelarut etanol 96% menggunakan metode maserasi. 

Pengujian daya ingat dilakukan menggunakan mencit jantan yang 

terbagi menjadi 6 kelompok perlakuan, yaitu kelompok kontrol normal, 

kontrol negatif, kontrol positif, dan kelompok uji ekstrak buah jambu 

biji merah dengan dosis 10, 20, dan 40 mg/kgBB. Pengujian dilakukan 

selama 25 hari menggunakan metode radial arm maze.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah jambu biji 

merah dapat meningkatkan aktivitas daya ingat. Hewan uji yang telah 

diberikan sediaan selama 7 hari setelah penginduksian diketahui 

mengalami penurunan waktu latensi dan penurunan angka kesalahan 

tipe B yang berarti hewan uji telah mengalami kenaikan aktivitas daya 

ingat. Ekstrak dengan dosis 20 mg/kgBB diketahui memiliki aktivitas 

peningkatan daya ingat paling tinggi dibandingkan dosis 10 dan 40 

mg/kgBB dengan angka delta waktu latensi sebesar 44 dan angka delta 

kesalahan tipe B sebesar 98,6. 

Kata kunci: Buah jambu biji merah, radial arm maze, demensia 
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ABSTRACT 

 

RIZALDI, 2022, MEMORY TEST EXTRACT OF RED GUAVA 

FRUIT (Psidium guajava Linn) IN MICE BALB/C (Mus musculus) 

WITH RADIAL ARM MAZE METHOD, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Supervised by Dr. apt. Gunawan Pamudji Widodo, M.Si and apt. 

Ghani Nurfiana Fadma Sari, M.Farm. 

 

 Red guava fruit has antioxidant compounds such as flavonoids 

and vitamin C which have the potential to counteract free radicals that 

cause memory loss. The purpose of this study was to determine the 

effect of giving red guava fruit extract and the effective dose to affect 

the memory of balb/c strain mice induced with 10% ethanol. 

 Red guava fruit extraction was carried out using 96% ethanol 

solvent using the maceration method. Memory testing was carried out 

using male mice which were divided into 6 treatment groups, namely 

the normal control group, the negative control, the positive control, and 

red guava fruit extract test group with doses of 10, 20, and 40 

mg/kgBB. The test was carried out for 25 days using the radial arm 

maze method.  

 The results showed that red guava fruit extract can increase 

memory activity. Test animals that have been given the preparation for 

7 days after induction are known to experience a decrease in latency 

time and a decrease in the type B error rate, which means that the test 

animals have experienced an increase in memory activity. The extract 

at a dose of 20 mg/kgBB was known to have the highest increase in 

memory activity compared to the 10 and 40 mg/kgBB doses with a 

latency time delta of 44 and a type B error delta rate of 98,6. 

Keywords: Red guava fruit, radial arm maze, dementia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit neurodegeneratif adalah penyakit yang sering 

dihubungkan dengan proses penuaan. Proses penuaan berpengaruh 

terhadap penurunan sel saraf khususnya sel saraf otak. Secara normal, 

sel yang masih muda mempunyai kemampuan memperbaiki kerusakan, 

mempertahankan fungsi dan struktur, serta memiliki kemampuan 

memperbaharui diri. Penurunan sel saraf dapat menyebabkan 

menurunnya kualitas memori, pembelajaran, dan peningkatan stress 

oksidatif. Jumlah antara antioksidan dengan produksi radikal bebas 

yang tidak seimbang di dalam tubuh berakibat munculnya stres 

oksidatif sehingga memicu rusaknya neuron yang mengakibatkan 

terjadinya demensia (Lien Ai Pham-Huy et al. 2008). Terdapat banyak 

faktor yang menyebabkan daya ingat seseorang melemah, diantaranya 

adalah gangguan tiroid, gangguan ginjal, gangguan hati, reaksi buruk 

terhadap beberapa jenis obat tertentu, terdapat pembekuan darah di 

otak, cedera kepala, depresi, konsumsi makanan yang tidak sehat, serta 

mengkonsumsi alkohol (National Institute on Aging, 2010). Salah satu 

penyebab penurunan memori disebabkan karena adanya penyakit 

neurodegeneratif seperti demensia frontotemporal, demensia vascular, 

alzheimer, dan demensia dengan body lewy (Prince et al. 2014). 

Salah satu penyebab terjadinya demensia adalah kerusakan sel-

sel saraf oleh partikel radikal bebas. Salah satu radikal bebas yang 

mampu menginduksi penurunan daya ingat adalah etanol. Etanol adalah 

contoh senyawa yang dikenal mampu menimbulkan efek neurotoksik 

pada otak akibat peningkatan paparan radikal bebas dan penurunan 

antioksidan (Heaton et al. 2006). Etanol memiliki potensi untuk 

mengganggu fungsi memori dan pembelajaran terhadap tikus remaja. 

Mengkonsumsi etanol setiap hari selama dua minggu diketahui dapat 

mengurangi hampir 40% produksi sel otak dibagian hipokampus 

(Anderson et al. 2012).  

Tanaman jambu biji adalah salah satu tanaman yang banyak 

mengandung flavonoid dan vitamin C yang berfungsi sebagai 

penangkal radikal bebas. Jambu biji (Psidium guajava Linn) 

merupakan tumbuhan yang masuk dalam famili Myrtaceae dan di 

Indonesia yang sering ditemui adalah buah jambu biji putih dan buah 
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jambu biji merah (Geidam et al. 2007). Buah jambu biji merah sering 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan makanan maupun 

minuman karena kandungan vitamin yang banyak di dalamnya. 

Berdasarkan skrining fitokimia yang dilakukan oleh Harahap dan 

Situmorang (2021) pada buah jambu biji merah terdapat senyawa 

metabolit sekunder berupa terpenoid/steroid, tanin/fenolik, alkaloid, 

flavonoid, dan tidak terdapat kandungan saponin (Harahap dan 

Situmorang 2021). Buah jambu biji merah kaya akan antioksidan 

seperti polifenol, vitamin C, dan karotenoid (Musa et al. 2015). Di 

dalam buah jambu biji merah terdapat vitamin C sebesar 87 mg/100mg, 

jumlah tersebut lebih besar daripada buah jeruk manis (49 mg/100 mg), 

jambu bol (22 mg/100 mg), lemon (10,5 mg/100 mg), dan jambu air (5 

mg/100 mg) (Arianingrum, 2013). Buah jambu biji merah yang 

diekstraksi dengan pelarut etanol 96% diketahui memiliki  aktivitas 

antioksidan kuat dengan nilai IC50 sebesar 56,92 µg/ml (Sembiring 

2019). 

Aktivitas antioksidan pada vitamin C mampu menangkal radikal 

bebas penyebab kerusakan sel, sehingga fungsi daya ingat tetap terjaga 

(Ummah et al. 2020). Antioksidan pada vitamin C mampu 

meningkatkan fungsi sel saraf dan mencegah kematian sel saraf melalui 

pemeliharaan hemeostatis mitokondria (Pratiwi et al. 2013). 

Antioksidan dari vitamin C memiliki kemampuan merubah radikal 

bebas menjadi radikal askorbil, kemudian berubah menjadi askorbat 

dan dehidroaskorbat. Asam askorbat inilah yang memiliki kemampuan 

untuk menangkap radikal bebas oksigen (Rahmawati, 2012). 

Flavonoid dapat menembus sawar darah otak dan pada saat 

pemberian secara oral, flavonoid mampu teridentifikasi di dalam otak 

tikus di bagian otak yang bertanggung jawab pada pembelajaran dan 

daya ingat. Flavonoid mampu mencegah daya ingat yang melemah 

yang disebabkan proses penuaan dan neurodegeneratif. Flavonoid 

diperkirakan mampu berinteraksi pada jalur pensinyalan neuron 

intraseluler yang memediasi neurodegenerasi dan neuroinflamasi 

sehingga dapat mengurangi penurunan kognitif (Macready et al. 2009). 

Secara historis, alat yang digunakan untuk menilai perilaku 

hewan pengerat dalam belajar spasial adalah radial arm maze dan 

morriz water maze (Darfin, 2017). Radial arm maze merupakan metode 

yang berfungsi untuk menilai kemampuan suatu hipokampus yang 

memiliki peran sebagai proses pembentukan ingatan dan pembelajaran 
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(Vogel, 2002). Prinsip dari metode radial arm maze adalah dengan 

mengukur skor daya ingat terhadap frekuensi hewan uji yang memasuki 

labirin secara salah atau benar. Semakin tinggi daya ingat hewan uji 

maka semakin tinggi juga skor daya ingat hewan uji tersebut (Heroweti 

et al., 2019). Perbedaan metode radial arm maze dengan morriz water 

maze adalah pada bagian motivasi hewan uji untuk mengingat. Morriz 

water maze menggunakan penyelamatan diri sebagai motivasi untuk 

mengingat dan belajar, sedangkan motivasi pada radial arm maze 

menggunakan umpan makanan. Hewan percobaan lebih mudah 

menyerah saat diuji menggunakan metode morriz water maze 

dibandingkan radial arm maze (Heroweti et al., 2019). Radial arm 

maze saat ini banyak dipilih untuk menguji aktivitas memori spasial 

pada hewan uji (Darfin, 2017).  

Berdasarkan penjelasan di atas, buah jambu biji merah 

berpotensi meningkatkan daya ingat seseorang melalui aktivitas 

antioksidan. Penelitian tentang efek peningkatan daya ingat dengan 

buah jambu biji merah belum pernah dilakukan sebelumnya, itu 

sebabnya perlu dilakukan penelitian tentang kemampuan ekstrak buah 

jambu biji merah (Psidium guajava Linn) dalam membantu mengatasi 

penurunan daya ingat dari mencit galur balb/c (Mus musculus) dengan 

menggunakan metode radial arm maze. Dosis ekstrak buah jambu biji 

merah yang diuji mengacu pada penelitian Puri (2016) tentang uji 

aktivitas daya menggunakan ekstrak etanol buah tomat sayur (Solanum 

lycopersicum commune L.) dengan dosis 2, 10, dan 50 mg/kgBB yang 

nanti akan dilakukan orientasi.  Dosis diambil dari penelitian Puri 

(2016) disebabkan senyawa yang digunakan untuk uji daya ingat adalah 

vitamin C dan flavonoid. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian ekstrak buah jambu biji merah (Psidium 

guajava Linn) dapat membantu meningkatkan fungsi daya ingat 

pada mencit galur balb/c yang diinduksi etanol 10% dengan metode 

radial arm maze? 

2. Berapakah dosis yang paling efektif dari ekstrak buah jambu biji 

merah (Psidium guajava Linn) terhadap peningkatan daya ingat 

mencit galur balb/c yang diinduksi etanol 10% dengan metode 

radial arm maze? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kemampuan ekstrak buah jambu biji merah (Psidium 

guajava Linn) dalam membantu meningkatkan fungsi daya ingat 

pada mencit galur balb/c yang diinduksi etanol 10% dengan metode 

radial arm maze. 

2. Mengetahui dosis yang paling efektif dari ekstrak buah jambu biji 

merah (Psidium guajava Linn) terhadap peningkatan daya ingat 

mencit galur balb/c yang diinduksi etanol 10% dengan metode 

radial arm maze. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai penggunaan ekstrak buah jambu biji merah 

untuk membantu dalam meningkatkan fungsi daya ingat. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penambahan ilmu 

pengetahuan mengenai obat tradisional yang dapat memberikan 

manfaat bagi kesehatan terutama mengenai kemampuan berpikir 

dan mengenai daya ingat. 
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